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Abstract. This study aims to determine the effect of the picture and picture interactive learning model to increase student 

learning motivation in elementary school science learning. The type of research used by the author is quantitative 

research using the population of all V A classes at Oro-Oro Ombo Wetan 1 State Elementary School in the 2022-2023 

academic year, with the Pre Experimental Design research method using an impure experiment model (one shot case 

study). In this data collection using a questionnaire sheet used to measure the increase in student learning motivation 

in class V A. For the assessment of this research data, the x variable (independent variable) is the picture and picture 

interactive learning model, while the y variable (dependent variable) is to increase student learning motivation. The 

analysis used is one sample t-test, with a significant level of 5% (0.05) obtained with a significant value of t (2-tailed) 

= 0.006. Thus, the significant value of t 0.006 <0.05 means, rejecting the null hypothesis (H0) and the working 

hypothesis (Ha) is accepted. So that there is an influence between the interactive picture and picture model on 

increasing student learning motivation in learning science at Oro-Oro Ombo Wetan 1 State Elementary School in class 

V A. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran interaktif picture and picture untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan penulis 

adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan populasi seluruh kelas V A di Sekolah Dasar Negeri Oro-Oro Ombo 

Wetan 1 pada tahun pelajaran 2022-2023, dengan metode penelitian Pre Experimental Design yang menggunakan model 

eksperimen tidak murni (one shot case study). Pada pengumpulan data ini menggunakan lembar angket yang digunakan 

untuk mengukur adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada kelas V A. Untuk pengkajian data penelitian ini, yang 

menjadi variabel x (variabel bebas) yaitu model pembelajaran interaktif picture and picture, sedangkan variabel y 

(variabel terikat) yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa. Analisis yang digunakan yaitu one sample t-test, dengan 

taraf signifikan 5% (0,05) di dapat dengan nilai signifikan t (2-tailed) = 0,006. Dengan demikian didapatkan nilai 

signifikan t 0,006 < 0,05 berarti, menolak hipotesis nihil (H0) beserta hipotesis kerja (Ha) diterima. Sehingga ada 

pengaruh antara model interaktif picture and picture terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri Oro-Oro Ombo Wetan 1 pada kelas V A. 
Kata Kunci – Interaktif, Picture and Picture, Motivasi 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kegiatan guru dan siswa [1]. Pembelajaran 

merupakan membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar dalam penentu utama 

keberhasilan pendidikan [2]. Pembelajaran juga dapat diartikan sebuah bantuan yang disampaikan guru untuk peserta 

didik di lingkungan sekolah bertujuan agar siswa mendapatkan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan [3]. 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ialah salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar mengajar, yang 

dimana pembelajaran merupakan aktivitas utama yang mencakup suatu hal dipendidikan pada sekolah [4]. Secara 

keseluruhan, pembelajaran ialah sebuah siklus untuk membantu siswa supaya menjalankan dengan baik, dengan ini guru 

menggunakan model pembelajaran agar pengalaman guru berjalan dengan sukses.  

Sebelum berlanjut kedalam pembelajaran picture and picture, awalnya dalam picture and picture menggunakan 

model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerja sama. Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model interaktif. Menurut [5] model pembelajaran interaktif (interactive learning model) ialah sebuah 

pembelajaran yang berfokus pada murid secara langsung dikelas, dengan model interaktif dapat menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan pendapatnya. Sedangkan menurut [6], model interaktif ialah model yang 

dibuat sebagai membentuk suasana belajar mengajar yang berfokus bagi siswa secara aktif mengembangkan 

mengembangkan pengetahuan mereka dengan mengeksplorasi pertanyaan yang mereka ajukan. Model ini bertujuan  
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agar siswa mendapatkan klalirifikasi tentang beberapa hal dan melihat tanggapan siswa itu sendiri. Keunggulan dari 

model ini ialah menumbuhkan cara bertindak positif diantara individu-individu yang berkumpul, pengalaman guru akan 

lebih dinamis serta siswa dapat menyelesaikan masalah baik secara kelompok maupun individu [7]. Sehingga, siswa 

yang tidak memahami pembelajaran akan termotivasi dengan adanya model interaktif tersebut.  

Menurut [8] pembelajaran picture and picture ialah pembelajaran dengan media yang mengandalkan gambar sebagai 

alat bantu pembelajaran. Sedangkan menurut [9], pembelajaran picture and picture adalah pembelajaran yang 

menggunakan media gambar yang diurutkan secara logis, sebelum proses belajar dilaksanakan guru hendaknya 

mempersiapkan gambar yang ditampilkan dalam bentuk kecil serta besar. Selain itu, diharapkan siswa mampu 

mengurutkan gambar-gambar yang telah diacak dan setelahnya disusun dalam bentuk yang masuk akal yang dapat 

menimbulkan imajinasi kecerdasan siswa dengan materi pembelajaran. Jadi, pembelajaran picture and picture ialah 

pembelajaran yang berbasis media gambar yang dipasangkan atau diurut menjadi urutan yang logis.  

Seseorang akan bersemangat dalam melakukan segala aktivitasnya jika memiliki motivasi yang tinggi, sama halnya 

dengan kemampuan belajar siswa sangat menentukan keberhasilan pembelajaran dengan adanya motivasi [10].  

Motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya berperan mendorong seseorang dalam melaksanakan sesuatu, motif bisa 

disebut dengan daya penggerak dari dalam yang dimana hal tersebut dapat memicu dalam mencapai sebuah tujuan [11]. 

Motivasi belajar memiliki dua jenis, yakni : (1) Motivasi intrinsik ialah motivasi yang bersemayam di setiap pribadi 

siswa yang beranfaat dalam kondisi. (2) Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang didapatkan dari keadaan di luar situasi 

belajar [12]. Siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda, sehingga sebagian siswa yang mempunyai 

motivasi rendah dan adapula yang tinggi [13]. Hal yang bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa, yakni : a). Akademis 

yang sukses b). Nilai yang baik. c). Keberhasilan belajar d). Ketahui posisi anda di dalam kelas [14].  

Motivasi di pengaruhi dengan dua faktor yakni, faktor internal dan faktor eksternal [15]. Faktor internal dapat 

tumbuh disiswa itu sendiri, seperti minat belajar, kondisi kesehatan dan lain sebagainya. Sedangkan pada faktor 

eksternal dapat tumbuh dari luar, seperti guru, lingkungan (keluarga, masyarakat, sekolah), metode dan strategi belajar. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa motivasi secara sadar atau tidak sadar dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan mereka, siswa yang memiliki motivasi belajar sungguh-sungguh dan 

berminat untuk belajar sehingga maka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan, namun siswa yang tidak memiliki 

motivasi belajar selalu merasa bosan saat belajar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada  kelas V SD Negeri Oro-Oro Ombo Wetan 1 Rembang, Pasuruan guru masih 

menggunakan model ceramah pada pembelajaran IPA yang menyebabkan banyak siswa yang kurang termotivasi dalam 

belajar. Artinya guru kurangnya melibatkan siswa untuk mengikuti bagian pembelajaran secara efektif dan cerdas 

selama pembelajaran. Adapun siswa kurang semangat dan susah memahami pembelajaran, akibatnya akan berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Jika  motivasi  belajar siswa rendah, sulit untuk melewati prosespembelajaran, apalagi 

dalam pembelajaran IPA yang butuh teliti dan ketekunan [16]. Pembelajaran IPA tidak hanya dibimbing dengan 

mendengarkan dan mencatat, tetapi siswa juga harus melakukan kegiatan lain seperti bertanya, mengerjakan pekerjaan 

rumah, maju ke depan kelas, berdiskusi dan mempresentasikan ide. Pada sekolah dasar IPA bertujuan supaya siswa 

mempunyai kepiawaian proses, memiliki minat mengobservasi flora dan fauna disekeliling, berpandangan ilmiah, 

pandai menerapkan gambaran atau ide IPA dalam mengungkapkan fenomena sekitar [17]. Dengan ini IPA juga 

pembelajaran yang mendalami tidak hanya pengalaman saja tetapi berbentuk kenyataan, rancangan dan doktin [18]. 

Samatowa [19] menyatakan IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 

isinya. Walid [20] mengemukakan, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu diskusi fenomena bahwa ilmu alam ialah 

pengetahuan khusus yang meliputi observasi, eksperimentasi, inferensi, pengembangan teori dan demikian seterusnya 

saling berhubungan. Dimensi utama juga dimiliki oleh IPA, yakni proses, sikap ilmiah dan produk . Pada ilmiah 

mencakup kejadian yang nyata, berprinsip serta memiliki konsep [21]. Dimensi proses ialah cara pengelolaan IPA 

bekerja. Ilmu didapatkan dari pengkajian dengan menerapkan tindakan tertentu yang dinamakan metode ilmiah. 

Didalam dimensi proses relevan dalam membantu proses pertumbuhan anak didik, sebab anak tidak hanya mendaptkan 

informasi, tapi mendapat kesempatan dalam menimba pandangan sendiri tentang alam. Pada hakekatnya, mendalami 

IPA sebagai rasa keingintahuan dapat mendorong siswa untuk menafsirkan alam sekitar secara lebih merasuk [22]. Jadi, 

dengan ini dapat dikatakan IPA merupakan pembelajaran dengan teori yang beraturan pada kejadian alam serta 

peralihan metode ilmiah seperti eksperimen serta pengamatan. 

Menurut pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran interaktif picture and picture 

di SDN Oro-Oro Ombo Wetan 1 Rembang, Pasuruan. Karena dengan model yang menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran nantinya akan menuntut siswa agar bisa mengurutkan secara logis serta menuntut siswa untuk berfikir 

kritis dengan adanya gambar-gambar yang disiapkan pada materi yang ada. Keunggulan pada pembelajaran picture and 

picture adalah mata pelajaran terintegrasi kuat dalam proses pembelajaran, guru terlebih dahulu memberikan materi, 

penyajian materi lebih cepat karena guru memperlihatkan gambar-gambar materi yang mudah dipahami. Hal ini dapat 

memperluas kemampuan berpikir dan pemahaman siswa karena guru semakin dekat dengan siswa saat mereka 

mempelajari gambar terbaru dan siswa dapat mengurutkan gambar-gambar ini secara logis [23]. Jadi model interaktif 

picture and picture ini sesuai dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar.  
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Berangkat dari pemaparan latar belakang diatas ada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [24], menuliskan 

jika menggunakan pembelajaran picture and picture mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa. Setelah melakukan 

analisis terhadap penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya yakni 

sama-sama menggunakan model interaktif picture and picture untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan 

perbedaannya terdapat pada tempat penelitian serta sbyek yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui 

adanya pengaruh model pembelajaran interaktif picture and picture untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

mengetahui adanya peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA.  

II.  METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan metode penelitian dalam peneliti ini menggunakan metode 

eksperimen yaitu Pre Experimental Design, dimana metode tersebut memakai kelas eksperimen tanpa kelas kontrol. Ini 

disebut eksperimen sebelumnya karena belum merupakan eksperimen penuh dalam desain ini  karena masih ada variabel 

eksternal yang mempengaruhi pembentukan variabel dependen. [25]. Desain penelitian yang digunakan penliti untuk 

mengukur motivasi belajar siswa adalah One-Shot Case Study, berikut paradigma dari design tersebut :  

 

 

 

Gambar 1. Design One-Shot Case Study 

Keterangan : 

X : Perlakuan atau Treatment dalam Kelas Eksperimen 

O : Observasi Hasil 

Paradigma itu dapat dibaca sebagai berikut : terdapat suatu kelompok diberikan perlakuan atau treatment dan 

selanjutnya diobservasi hasilnya.  Populasi penelitian ini ialah semua siswa kelas V di SDN Oro-Oro Ombo Wetan 1 

Rembang, Pasuruan tahun ajaran 2022/2023 yaitu kelas V A dan V B.  Sedangkan pengambilan sampel menggunakan 

teknik random sampling dengan cara undian, setelah dilakukan undian kelas yang terpilih sebagai sampel ialah kelas V 

A. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : a). Variabel bebas (independen) ialah variabel yang 

menyebabkan terjadinya perubahan. Dalam penelitian ini variabel bebasnya ialah penggunaan model pembelajaran 

interaktif type picture and picture. b). Variabel terikat (dependen) ialah variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya ialah motivasi belajar siswa.  

Penelitian ini menjadikan kuesioner sebagai alat penilaian. Angket ini berguna untuk mengumpulkan lembar 

informasi motivasi belajar siswa atau tidak yang tercermin dalam proses pembelajaran IPA. Kuesioner pada penelitian 

ini dibangun dari kuesioner pada penelitian sebelumnya. [26]. Karena penelitian membutuhkan pengumpulan data, 

kuesioner dan dokumentasi akan dibuat sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Kuesioner terdiri dari 

30 pernyataan yang dilengkapi siswa dengan menggunakan teknik skala likert, dengan pilihan SS (sangat setuju), S 

(setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). ) 

Peneliti menguji validitas dan reliabilitas kuesioner sebelum diserahkan kepada siswa. Nilai signifikan 5% dapat 

dipertimbangkan oleh peneliti dengan menggunakan metode korelasi product moment dengan menggunakan koefisien 

korelasi (rhitung) saat pengujian validitas. Jika rhitung yang dihitung lebih besar dari rtabel, maka data dianggap valid untuk 

pengujian. Namun, jika nilai rhitung yang dihitung kurang dari rtabel, data dianggap tidak valid untuk pengujian (rhitung > 

rtabel = valid). Sedangkan pada uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha sebagai patokan yang digunakan 

untuk mendeskripsikan korelasi atau hubungan antara skala yang dibuat dengan semua variabel yang ada. Jika nilai 

cronbach alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel, sedangkan jika nilai cronbach alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak 

reliabel.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan uji normalitas  kemudian  dilanjutkan dengan 

analisis pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengungkap kebenaran yang sebenarnya. Hipotesis 

ini bersifat tentatif karena jawaban yang diperoleh atau diberikan dari hasil tes ini hanya berdasarkan atau hampir identik 

dengan teori yang relevan dan tidak terkait langsung dengan fakta atau bidang yang ada. Hasil pengumpulan data 

hipotesis diperoleh. Hipotesis yang  diajukan didasarkan pada teori belajar kognitif yang  menyatakan bahwa tingkat 

keberhasilan  pembelajaran yang dilakukan lebih didasarkan pada proses pembelajaran daripada hasil akhir atau kinerja 

siswa. Hipotesis dapat dibuktikan dengan kriteria uji yang ditentukan. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya ada pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen sacara signifikan. Namun jika t 

signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada variabel independen yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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Gambar 2. Bagan Alur Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data dikumpulkan dari penelitian yang dilaksanakan di SDN Oro-Oro Ombo Wetan 1 Pasuruan pada kelas V A. 

Penulis melakukan penelitian menggunakan angket atau kuesioner terhadap sampel yang telah dipilih. Angket terdiri 

atas 30 butir pernyataan, dimana pembelajaran dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan serta menggunakan model 

interaktif picture and picture. Pada tahap awal, peneliti membagikan kuesioner kepada siswa di akhir kelas, dan 

menggunakan model ini sebagai tujuan utama penelitian untuk menguji apakah siswa termotivasi untuk belajar IPA, 

sehingga dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. 

Validasi elemen yang dianalisis dengan menggunakan program SPSS 26.00 for Windows dapat menghasilkan 

korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%, rtabel = 0,361. Item survei dianggap valid jika rhitung > rtabel. Hasil 

pengujian 30 butir angket motivasi belajar siswa disampaikan kepada 32 responden yang merupakan siswa kelas V A 

SDN Oro Oro Ombo Wetan 1, seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Item rhitung rtabel Keterangan  

1 0,394 0,361 Valid 

2 0,394 0,361 Valid 

3 0,436 0,361 Valid 

4 0,436 0,361 Valid 

5 0,465 0,361 Valid 

6 0,543 0,361 Valid 

7 0.423 0,361 Valid 

8 0,548 0,361 Valid 

9 0,394 0,361 Valid 

10 0,892 0,361 Valid 

11 0,892 0,361 Valid 

12 0,892 0,361 Valid 

13 0,442 0,361 Valid 

14 0,727 0,361 Valid 

15 0,892 0,361 Valid 

16 0,590 0,361 Valid 

17 0,404 0,361 Valid 

18 0,892 0,361 Valid 

19 0,447 0,361 Valid 

20 0,590 0,361 Valid 

21 0,528 0,361 Valid 

22 0,603 0,361 Valid 

23 0,603 0,361 Valid 

24 0,603 0,361 Valid 

25 0,603 0,361 Valid 

26 0,447 0,361 Valid 

27 0,447 0,361 Valid 

28 0,541 0,361 Valid 

29 0,590 0,361 Valid 

 30 0,590 0,361 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas angket motivasi belajar siswa yang dihitung, dapat disimpulkan bahwa 30 deskriptor 

angket dengan rhitung > rtabel dinyatakan valid. Kemudian dilanjutkan perhitungan menggunakan SPSS 26.00 for Windows 

untuk menjalankan uji reliabilitas data menggunakan rumus Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpfa > dari 0,60 

dianggap dapat diandalkan. Jika nilai ceonbach alpha < 0,60 dinyatakan tidak dapat diandalkan. Tiga puluh dua 

responden menyatakan bahwa motivasi belajar siswanya dalam mempelajari instrumen skala dapat dipercaya, 

dibuktikan dengan hasil uji reliabilitas di bawah ini.: 
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Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 

,752 31 

 

Tabel diatas menunjukkan uji reliabilitas angket yang peneliti ujikan kepada siswa, bahwa semua item dinilai 

reliabilitasnya sebesar 0,752 > 0,60. Dengan kata lain, butir angket dapat mengukur tingkat motivasi belajar siswa. 

Setelah dinyatakan reliabel, peneliti melanjutkan dengan menghitung uji normalitas terhadap data tersebut. Pada 

penelitian ini uji normalitas ditentukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Uji  normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Data dianggap berdistribusi normal jika memenuhi kriteria 

signifikansi > 0,05. Berikut adalah hasil  uji normalitas data dengan menggunakan SPSS 26.00 for Windows : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Nilai 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean 97,9688 

Std. Deviation 15,19865 

Most Extreme Differences Absolute ,193 

Positive ,091 

Negative -,193 

Test Statistic ,193 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,173c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai  Kolmogorav Smirnov Sig ditunjukkan sebesar 0,173 > 0,05, sehingga terdistribusi 

normal. Sebab data terdistribusi secara normal, kita dapat melanjutkan dengan uji-t satu sampel. Tabel berikut 

menunjukkan hasil uji-t one Sample T-Test  dari hasil statistik analisis dengan menggunakan SPSS 26.00 for Windows 

: 

 

Tabel 4. Hasil Uji One SampleT-Test 

 

 

Test Value = 90 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Total 2,966 31 ,006 7,96875 2,4891 13,4484 

 

Berdasarkan perhitungan hipotetik dengan menggunakan kriteria uji yang diberikan, dapat dibuktikan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi t > 0,05. Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara nilai-nilai 

independen variabel dan variabel dependen. Nilai signifikan ditemukan pada t 0,006 dan < 0,05 menolak H0 dan 

menerima Ha. Oleh karena itu, diketahui bahwa terdapat pengaruh antara model interaktif picture and picture terhadap  

motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 

interaktif picture and picture terhadap peningkatan motivasi belajar IPA siswa kelas kelas V A di SDN Oro-Oro Ombo 

Wetan 1 Rembang, Pasuruan. Penelitian dilaksanakan dengan sampel penelitian yang terdiri dari 32 siswa pada kelas V 

A sebagai kelas eksperimen, penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol dikarenakan peneliti menggunakan one 

shoot case study. Dikelas eksperimen dibuat pembelajaran langsung dengan interaktif model picture and picture 

diselingi pemberian angket motivasi belajar siswa diakhir pembelajaran sesudah perlakuan. Berdasarkan data yang 

diperoleh, dapat ditentukan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum diberi 
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perlakuan hanya 55,1% tetapi setelah diberi perlakuan rata-rata motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 

42,8% maka rata-rata akhir nya adalah 97,9%. Dengan ini dinyatakan bahwa model tersebut dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA SD.  

Tumbuhnya kelas eksperimen disebabkan model pembelajaran interaktif picture and picture, siswa belajar dengan 

menggunakan gambar sebagai alat pembelajaran, siswa memperhatikan pelajaran guru secara penuh, dan siswa belajar 

lebih aktif. Pembelajaran interaktif dengan gambar dan gambar memastikan pembelajaran yang tidak pasif, inovatif, 

kreatif dan menggembirakan. Saat setiap siswa memilah/menyusun foto dengan foto yang disajikan di depan, kegiatan 

ini membuat model foto dan gambar interaktif  menarik bagi siswa dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran dikelas. Gambar-gambar yang ditampilkan guru menjadikan pembelajaran menyenangkan bagi siswa dan 

mereka dapat memahami apa yang guru ajarkan melalui gambar-gambar yang menarik tersebut, sehingga siswa tertarik 

dengan kegiatan yang berlangsung dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran interaktif picture and picture ini 

dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa, serta melatih kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa.  

Dari pembahasan di atas dapat kita lihat bahwa model pembelajaran interaktif picture and picture lebih efektif dalam 

memotivasi siswa pada mata pelajaran IPA siklus air, dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional di kelas. 

Pembelajaran dikelas eksperimen dengan model ini memungkinkan siswa untuk langsung melihat gambar yang 

disajikan oleh guru dan menangkap semua peluang dalam proses pembelajaran, menjadikan pembelajaran siswa lebih 

nyata, realistis dan nyaman.  

 

IV. SIMPULAN 

 

Dari hasil diatas, bisa disimpulkan dengan model pembelajaran interaktif gambar dan gambar berdampak pada 

peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran mata pelajaran IPA Kelas V A SDN Oro-Oro Ombo Wetan 1 

Rembang, Pasuruan. Dilihat dengan data yang diperoleh skor rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 

sebelum diberi perlakuan hanya 55,1%tetapi setelah diberi perlakuan rata-rata motivasi belajar siswa meningkat sebesar 

42,8% maka rata-rata akhir nya adalah 97,9%. Peningkatan pembelajaran disebabkan model pembelajaran interaktif 

picture and picture, siswa menggunakan media gambar sebagai pendukung belajar, siswa memberikan perhatian penuh 

pada pengajaran guru dan menjadikan siswa aktif di proses pembelajaran. 
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